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BAB I
PENDAHTJLUANI

1.1. Latar Belakang

Papan parlikel adalah salah satu jenis ka1,u pabrikan yang tersusun dari

parlikel-partikel kaytt. Papan partikel terbuat dari campuran kepingan kay.Lr (wocc{

chip,tl1'ang dicarrpur dengan lein resin srntetis dan dipres atau ditekan rnenjadi

lernbaran - lembaran keras dalarn ketebalan tertentu.

Papan paftikel cendemng lebih berat dari kebanvakan material kayu ),ang

lainnya karena konten lemnya cendenurg lebih ban,vak. lebih jauh lagi papan

partikel merniliki semt yang paiang dan rnemiliki pengikat yang lernah clan

cendemng mudah remuk di qungnya apabila diperlakukan dengan kasar.

Papan par-tikel cendenurg stabil dan tidak mudah bembah bentuknl,a (

menyusllt" rnernbelok,dan lain-lain). Papan paltikel juga dapat juga dipotong.

dibentuk dan dibor dengar mudah rnenggunakan peralatan standar.

Papan parlikel tidak dapat digturakan untuk bagian eksterior karela

ujungnya rnudah menyerap embun dan mudah lembab.

1.2. IdentifikasiMasalah

Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa pennasalahan

antara lain :

a. Apakah bahan baku 1,6119 tidak sesuai knteria dapat dipakai?

b. Bagairnana proses terbentr-rknya papan parlikei sarnpai ke pengernasan.

1.3. TujuanKerjaPraktek

Adapun fujuan ker.ja pralitek ini adalah.

I . lv'lendapatkan teknik pengolahan kayu ramburg menjadi papan partikel.

2. Nzlengetahui alat-alat vang digunakan untuli proses pembuatan papan partikel.
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L.1. Ruang Lingkup \Iasalah Kerja Praktek

Adapun nrasalalr r ang dialami selama praktek kerja lapangan di pr. Canang

Indah sebasar Lrerikut :

1. Lepasnva pisau pada mesiir fleker (pernotong) dikarenakan getaran tinggi yang

rnen-uakibatkan baut pengunci kendor.

2. Rantai penyatnbung (chain conveyor) nrsali yang diakibatkan pisau yang lepas

dari fliker.

3. ISelting conveyor robek diakibatkan beban dari bahan yang berlebihan dan

gesekan.

4. Logs deek sering patah atau retak diakibatkan karena bentumu dari bahan yang

di jatuhakan oleh truk pengan gkLrt.

1.5. ft{anfaat Ker.ia Praktek

Adapun rnanfaat dari kerla praktek ini adalait.

a. N,{engetahut' bagairtrana proses pengolahan kav-u rambLurg dari bahan baku

hingga proses yang dihasilkan menjadi serat partikel yang' sudah di press.

b. Menarnbah pengetahuan dan teknologi dalani industri terutama pada pabrik

partikel board.
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BAB II

TINJ;\UAN P{.ISTAKI{

2.1 Pengertian Papan Partikel

Papan partikel mentpakan salah satu jenis prodt*i kornposit atau panil

kavu t'ang terbuat dari parrikel-partikel kayu atau bahan berlignoselnlosa lainnya,

vang diikat dengan nrenggurakan perekat sintetis atau bahan pengikat laip dan

dikempa panas. Sifat kayu tersebut antara lain jenis dan kerapatan kayu.

penggulaan kulit kayu, bentuk dan ukurm bahan baku, tipe ukuran dan geometri

partikel kayu, kadar air kayu dan kandturgan ekstlaktifnya. papan par-tikel

mempunyai beberapa kelebihan dibanding kavu asalnya yaitLr; papan par-tikel

bebas dari mata kayu, pecah dan retak. Ukuran dan kerapatan paparl partikel dapat

disesuaikan dengan kebLrtLrlran,tebal,dan kerapatannya seragam dan mudah

dikerjakan, menrpunyai sifat isotropis, sifat dan ktnlitanya dapat diatur.

Kelernahan papan partikel adalah stabilitas dimensinya rendah.

Papan partikel adalah papan buatan yang terbuat dari serpihan kayu

dengan bantuan perekat sintetis kemudian mengalarni kempa panas sehingga

merniliki sifat seperti kayu, tahan panas dan rnerupakan bahan isolasi serta bahap

akustik yang baik.

2.2 Bahan Baku Papan Partikel

Tipe partikel yang digunakan Lurtuk bahan baku pembuatan papan partikel

adalah:

1) SeIpih lFlalie), parlikel kecil dengan dirnensi yang telah ditentukal sebelnnr

nya yang dihasilkan dalarn peraltan yang dikhusLrskan.

2) Tatal (chips). sekeping kayu yang dipotong dari suatu balok dengan pisau yang

besar atau pernukul.

3) Serbuk Gergaji (sawdust). berupa serpih yang dihasilkan oleh pemotongan

dengan gergaji
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2.3 Jenis Papan Partikel

Ada Lreberapa rnacarn paparl partikel yang dibedakan berdasarkar:

l) Bentuk

Papan partikel pada umumnya berbentuk datar dengan ukuran yang relatif
panjang tipis sehingga disebut panel. Ada beberapa papan partikel yailg tidak

datar (papan partikel lengkung) dan mempturvai bentuk teilentu tergantturg pada

cetakan yang dipakai seperti bentuk kotak radio.

2) Pengempaan

Cara pengempaail dapat secara rnendatar atau secara ekstmksi. Cara

tnendatar ada yang kontinu dan tidak kontinu. Cara kontinu berlangsturg pada

lernpeng yang bergerak memutar. Cara tidak kontinu pengempaan berlangsLrng

pada lernpeng bergerak vertt'kal dan banyakya celah dapat satu atau lebih. pada

cara eksturksi, pengempaan berlangsung kontinu diantara dua lernpeng statis.

Penekanan diiakukan oleh sernacam piston yanag bergerak ver-tikal dan

horizontal.

3) Kerapatan

Ada tiga kelornpok kerapatan papan partikel, yaitu; rentlah, sedang, dan

tinggi. Terdapat perbedaan batas antara setiap kelonrpok tersebgt, tergailtung pada

standa"r yaang di gunakan.

4) Kekuatan (Sifat Mekanis)

Pada prinsipnva salra seperti kerapatan. pembagian berdasarkan kekuatan

ada yang rendah, sedang atau tinggi. Terdapat perberlaan batas antara setiap

macam (Tipe) tersebut, terganttrng pada standar yang digunakan.ada standar yang

rnenambah persyaratan beberupa sifat fisis.

5) lV{acarn Perekat

N,'[acam perekat yang dipakai mernpengaruhi ketarranan papan partikel

terliadap pengaruh kelernbaban yang selaniuhya menentLrkm perlggunaann},a.

Ada stantar yang rnembedakan berdasarkal sifat perekatnya, y'aitu: interior dal
eksterior. Ada standar yang memakai penggolongan berdasarkan rnacarn perekat,

yaitu; T'ipe u (urea .fitrmaldehyde atau yarlg setara)" Tipe N4 (rnelamin ureu

.formalcleh.yde atau yalg setara). 'fipe P (pkeno!./betnadelhytle atau seram).

6) Susunan Parrikel
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Pada saat tttettrbttat partikel dapat dibedakan berdasaikan ukurannya.

.vaittt. ltahrs ilatt kasar. Pada sa.at rnernbuar papan parlikel kerfuia lnacarn paprlt

parlikel tersctrtil dapat disusLrn tiga rracafil sehingga menghasilkan ilapan partikei

vaug berbeda -r'airu papafi pailikel lioniogen {berlaprs runggal}. papan par"tikei

berlapis tiga dan papan parlikel berlapis bertiga.

7) Arah Partikel

Pada saat membuat hamparan. penabtran partikel (yang sudah dica:npur

dengan perekat) dapat dilakukan secara acak (arah serat partikel tidak teratur) atau

alah serat diatur, misalnya sejajar atar-r bersilzurg tegak lirus tintuk yanag

disebutkan terakhir dipakai parlikel vang relatif panjanag" biasanra berbentLrk

trntai l,strunrl) sehirrgga disebut paparl rmtai teraralt (oriented slrand !'xtctrtl alat
OSB).

8) Penggunaarr

Berdasarkan penggunaan yang berhubungan dengan beban. papan paftikel

dibedakan rnendaji papan parlikel peilggunaan Lrmum dan papan parlikel stmktual

(metrierlukan kekuatan yang lebih tinggi) untuk membuat mebel, pengikat dindin-e

dipakai papan partikel pengguaan umum. Urntuli membuat komposisi dinding.

peti kernas dipakaipapan parrikel stmktual.

9) Pengolahan

Ada dua lnacalr papan partikel bedasarkan tingakt pengolahannya. yaitp;

pengolalran prtrner rlan pengolahan sehurder, papal parlikel pengolahan perirler

;rdalah palan pafiikel yang. dibuat melalui pembnattur partikel, penrbentukal

hatnpararr tlan pengepaan yaug rnenghasilkan papan partikel. papan partikel

pengolahan sekunder adalah pengolahan lanjutan dari pengolahan primer

misalnya dipasi vinir indah, dilapisi kertas aneka corak.
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2.4 Penganetan Papan Partikel

Petlgaiietarl kar u pada dasamya merupakan tindakan pencegalran terhadap

seralt-salt orgatusnre perusak ka_y-u (OPK), seperti janur, serallgga dan bilatang

laut pengerek kavu. Tindakan pencegahan, pefiama dilaliukan pada tlolok segar

vang baru dipotong dan kayu gergaji basah terdapat serangan jamLr biru dan

kurnbang atnbrosia atau disebut pengawetan sementam (Prophylactyc |'reatmentl.

Kedr-ra, pencegahan yang bersifat jangka panjang atalr pennanen. Tindakan

tersebut lebih dikenai dengan istilah pengawetan. ber-tujuan untt*i meningkatkan

keawetan atau daya tahan kayu terhadao OPK. Dengatr demikian. melalui

pengawetan mtttu dan vohune kayu dapat ditingkankan. Jenis kalu kurang ar,vet

dan belum digunakan dapat dirnalfaatkan dengan baik rnenjadi berbagai macalr

produk yang berarli dapat mencegah pemborosan, menambah ketersedraan ka1,.tr

dan rnembuka peluang pasar. selain itu, konsumen pernakai kayti akan

tnetnperoleh kepuasan dan -iaminart berLrpa kayu awet. Laporan ini menguraikan

berbagai lnacaln metode pengawetan setragai bahan pertimbangan dalarl

standarisasi pengawetan kayu. Partikel board adalah -jenis kayr kering. sehingga

proses pengawetanny'a adalalr :

A. Pelaburan, Pemnlasan, dan Penyemprotan

Pengawetan dengan cara tersebut dapat dilakLrkan dengan alaf seder|ana.

Cairan bahan pengar,vet larut organik atau benrpa mintak dengan kekentalan

rendah lazin digtrnakan dalam perga\,vetan kawr kering-vang sudah siap pakai atau

sudah telpasang. Pada kayu yang sudah terpasang pelaburan clapat diulangi secara

periodik setiap 2-3 tahun. Bahan pengarvet yang masuk ke dalam kayu sarrgat

tipis. Penernbusan akan lebih dalam apabila terdapat retak. Cara tersebut hanya

dipakai tmtuk rnaksud terbatas, yaitu rnernbunuh serangga atau perusak yang

belurn banyak pada kayu yang sudah terpasang lrepresif). Selain pada kayu juga

dapat dilakukan pada kayu lapis dan produknya.
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2.5 Pengolahan Papan Parfikel

Proses pernbuatan papan partikel terdiri atas tahap-tahap seperti:

a. Penr iapan parlikel kayu

b. Pengenngarr

c. Refining

d. Pernisalun parlikel kayu

e. Perekat

{. Pembentukan lemtraran papan (i\4al Fonrrrng)

B Pengepaan{Pr:essing}

h. Pengi:ndisian {Conditioning)

i. Fitsltitg

2.6 Faktor yang mempengaruhi papan partikel

Ilaktor yarg melnpengaruhi mutu papall partikel,-vaitu:

I. Berat jenis kayu : Perbandingan antara kerapatan atau berat"jenis papan partikel

dengan berat jenis kayu harus lebih besar dari satu, yaitu; I ,3 agar mutu papan

partikel baik. Pada saat keadaan tersebut proses pengepaan berlalan optirnal

sehingga kontak antar partikel baik.

2. zat ekstraktif kayu : kavu yang benlinvak akan rnenghasilkan papan parlikel

yang kurang baik dibandingan dengan papan parlikel dari kayu 1,ang tidak

benninyak. Zat ekstraktif sernacarn itu akan mengganggu proses perekatan.

3. Jenis kayu : Jenis kayLr (rnisalnya meranti kuning) yang kalau dibuat papan

parttkel emisi fonnaldehydenya letrilr tingg: dari jenis lain (rnisalnya rneranti

merah).

4. camprran jenis ka1'u : Keteguhan lenturm papalr partikei dari campuran jenis

ka-vu ada dra antara keteguhan ienturan papan parlikel dari jenis tunggalnva.

karena itu papan partikel sfruktllal lebih baik dibuat dari satulenis kayu

daripada camprran jenis kayu.

5. Likru'an partikel : Papan pafiikelyang dibuat dari tatal akan lebih daripada _vang

dibuat dari serbuk karcna ukuran tatal lebih besar daripada serbuk. Karena itu.

e
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papan par-tikel stnrktural dibuat dan partikel yang relatif panjang dan relatif

lebar.

6. Kulit kar u . \lakin bany'ak kulit kayu dalarn partikel kayu sifat papan

partikelnl'a makin kurang baik karena kulit ka-vu akan menggangu proses

perekatan antar pafiikel. Ban-vaknya kulit kavu rnaksimurn 109,i,.

7. Perekat : -lenis perekat -van-e dipakai rnempengamhi sifat paparl partikel.

Penggunaan perekat eksterjor akan menghasilkau papan parikel eksterior

sedangkan pemakaian perekat interior akarr mengliasilkan papan partikel

interior. walaupun dernikian, masih mungkin terjadi penyimpangan, misalnya

karena adanya perbedaan komposisi perekat dan terdapat ban-_vak sifat papan

pafiikel.

B. Pengolahan : Proses produksi papan parlikel berlangsung secara otornatis

walaupun demikian masih rnungkin terjadi penyimpangan )'ang dapat

mengurangi rnutu papan parlikel.

a
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2.7 Mutu papan partikel

Dibauah ini adaprut lnufu papan par-tikelyaitu, rneliputi :

I. cacat

2. ukuran

3. sifat fisis

4. sifat mekanis

Sifat papan parlikel dipengaruhi oleh bahan baku pembentuknya. Perekat

dan fonnulasi yang digunakan serta proses pembuatan papan parlikel tersetrut

mulai dari persiapan balran baku ka1,.u. pembentukan papan parlikel sarnpai proses

kempa, dan penyelesaiarurya penggunaail papan partiker 1,ang tepat akan

berpangarulr terhadap larna dan pernanfaatannva yang di peroleh dari papan

par{ikel yang digurakan. sifat ba}ran baku yang berpengaruh terhadap papalr

par-tikel antara lain. yaitu; jenis dan kerapatan kavu, bentuk dan ukuran bahan

baku yang digunakan, kadar air kayu. uktran dan geometri par-tikel kayLr. tipe dal
penggunaan kulit kayu.

Sifat fisis papan partikel adalali sifat 5;ang telah dirniliki oleh papall

partikel tanpa ada pengarult beban dari luar dan sifatnya tetap. Sifat ini meliputi:

kerapatan, kadar air. berat-jenis, pengernbangan tebaldan penyerapan air.

Kerapatan adalah suatu kekompakan partikel dalam pelernbaran yang

tergantung pada besamrva tekanan kernpah yang diberikan selarna proses

pembuatan lernbaran. IV{akin turggi kerapatari papan partikel yang akan dibuat

semakin besar tekanan yang digunakan saat pengernpaan. Sedangkan kadar air

papan patlikel akan setnakin rendair dengan semakin meningkatnya suhu da1

semakin ban1,a1qn . perekat yang digunakan maka ikatan antar partikel akan

semakin kuat seliingga air akan sukar untuk mastrk ke papan partikel.

-q
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BAB III--

METODOLOGI KER; PRAKTEK

3.1 Waktu dan Tempat

Kegiatan kerla praktek ini dilaksanakan cli p'f.canang Indah Relaivan.

Adapuri rvaktu pelaksanaru.r kegiatan keria praktek dirnriiai tanggal 0? aguslus

2018 sarnpai 3 [ agustus 201 8.

3.2 Tahapan Kerja Praktek

Tahap pelaksanaatr kerja praktek di P'LCanang Indalt Belau'an terdir-i dari 4

tahap, yaitu: tahap persiapan. talmp pelaksanaan. tahap pernbuatan laporan,

metode pengarnbilan data.

3.2.1'l'ahapPersiapan

Tahap persiapan kerja praktek antara lain:

l. Mendapatkan data-data infonnasi yang diperlukan untuk peker-jaan analisa.

2. Mempersiapkan segala keperluan untuk kerja praktek, tnulai clari surat tjil
KP,Lembar penrlaian, surat perjanjian I{p dzur lain-lain.

3.2.2 TahapPelaksanaan

1"ahap pelaksanaan kerja praktek menyesuaikan jadwal yang telah ditetapkan

olelr PT.Canang Indah Belawan, vaitu dengan tahapan-tahapan sebagai berikut .

1. N.{enganrati proses secam langsung.

2 \'lembLiat dokurentasi terhadap prnses*rases prodLrksivang ada cii pabrik.

3. \{encatat penrirahasatt dan variabel terlraiiap tekana*. suhu. rlan lietebalan

kayu.

10
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3.2.3 Tahap Pembuatan laporan

Tahap petnlrttatan laporan dilakukan setelah mahasisrva nrenyelesaikan kerja

praktek \lahasisua lva-jib rnernbuat laporan Kp clengan isi sebagai berikut:

I . .ludul laporan.

2. pendahuluan

3. tiryauan pustaka

4. rnetodologi penelitian

5. garnbaran umutn kondisi eksiting penrsalraan

6. kesirnpularr dan saran

3.2.1 Metode Pengambilan f)ata

c-ara pengarnbilan data yang digunakan selama kerja praktek ialah:

1 . Metode observasi

lvletode observasi adalah salah satu metode pengambilan data dengan cara

melakttkan pengatnatan secara Iangsung yang rneliputi kegiatan pemusatall

perhatian terhadap suatr"i objek dengan menggunakan selunrh alat inrlera. l)alarn

iral ini, penulis mengamati kegiatan para karyaawan yang terkait dalam proses

pengolah parlikel board di PT.Canang Indah Belarvan yang dilaksanakan selarna

masa kerja praktek.

2. Metode wa\,vancara

Metode wawancara adalah salah satu metode pengunpulan data dengan cara

berdialog dengan orang yang sedang diamati.dalam proses perolehana data,

penulis rnenggunakan salah satr-r jenis metode walvancara yaitu terstruktur.

B' awancam tersti-Lrktur adalah wawancara yang dilakukan dengan cara

rnengajLrkan peftanvaan yang telair disiapkan sebelumnya kepada orang vang

sedang dialuati. Dalarn hai ini, penuiis rnervalcilrai salait satu karvarvan di

P1'.Canang Indah lJelarvan.

11
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3 .N'letode Kepustakaanistudt pustaka

N'fetode kepustakaan adalah metode pengumpulan data dengan car?

menggunakan buku atau referensi yang berkaitan dengar, topik yang sedang

dibahas.i\letode ini dilakukan dengan cara membaca buku dan literatur 5,ang

terkait dengan prosedur yang ada di PT. Canang Indah Belawan.

t2
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B,{B IV

G.{\II]{R{\ T \IT 1I DI PIRLISAHAAN PT. CANANG INDAH

-f.1 Profil Perusahaan

PT.Canang Indah telah menjadi salah satu petnain utarna di bidang

tnanttfaktur kat'u di indonesia sejak tahun 1972. Perusahaan ini telah menawarkan

berbagai produk kay,u berkualitas tinggi dengan layanan prima Ema untuk

metnuaskan pelang-uan dalarn bidang konstruksi. industri. dan pro<luk kayg lair

1'ang terkait.

Dengan rnenggunakan kontrol kualitas, penrsahaan ini telah mendorong

proses manufaktur untuk mengalrasilkan produk yarg berkualitas yang diblat

untuk spesifikasi vang tepat sestni dengan keinginan para pelanggan rlan

kebutuhan. Dengan terus meningkatry;a kualitas produk dan keahlian yang teiah

diliargai perttsahaan dengan pesananan banyak clari pelanggan di selurr-rh dunja.

Perusahaan ini juga telah disertifikasi dengan kedua ISo 9001:2000, ISo
14001:2004. sE MARK. Guna untuk meningkatkan kualitas produk clan

lingkungan kerja.

Sunber daya rnanusia yang dirniliki. termasuk para karyawan yallg cukup

terlatih" dan mempun,vai pengalaman. Perusahaan berusaha rneningkatkan sunrber

dava manusia dengan mertl'ediakan pelatihan. baik itu pelatihan secara inter-nal,

maupun ekster.al. Dan tents benrsaha meningkatal iim rnenejernen yang lebih

baik untuk bersaing dengan penrbahan kebutuhan pasar druria.

Hingga saat ini perusahaan telah rnerniliki karyawan sekt'tar 490 orang

karyawan, yang terbagi dalam beberapa depamement dan devisi diantarar.rya:

Humcm i?esotrrc'e f)eptrrttnent, Logi,stic [.)eparttnent, ly'rDF-Line l)epartnrcnt,

tlttlily' I)epartmenl dan Qualily Contrul l)eportntent Dan dengan beberapa devisi

yang melengkapini,a di setiap depafirnentnya. Stnrktur organisasi diperlihatkan

pada gambar 4.1. semeiltara struktur organisasi pacla deparlernen pB-L,ine di
perlihatkar pada garnbar 4.2.

13 s
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Direktur Utama

JandriCitra

0perasionalManager

Sanlaya

H Dept, MDF-Line

Susanto Johan

H. Dept. PB-Line

Endang Jauhar!

H Dept HRM

Veny Kemala Dewt

Garnbar 4.1 . stnrlitur organisasi P'f .Canang lndah

1.4

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Spi Prod HaMling

T Agus Rikaru

gambar 4.2. Stnrktur Organisasi Depafternen pB-LINE
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4.2 Lokasi

PertLsahaan Catmng Indah industri particleboard yang berlokasi di .Iala1.

PLTt- Sicauattq Belawan, dan kantor pusaillya berada di Jalan H.N,I Yan'ri1 No.46

NiEDAN. Surnatera Utara.

4.3 Visi dan N{isi

VISi:

..NI EN.'ADI PERUSAHAAIT.I MDF & PARTICLE BOARD TERKEN{LII(A

DI ASTA-PASTFIC'.

MISI:

I . iVlenghasilkan produk yang bennutu sesuai dengan keinginan pelanggan darr

pihak berkepentingan yang lainn1,n.

2. N{eningkatkan kompetensi dan keterlibatan karyawan dalam pencapaian

tujr,ran perusahaan dengan mernanfaatkau teknologi yang acia urrtuk

rnerespolt keinginan pelanggan.

3 Mencapai perfumbuhan usalta yang mengrrntungkan dan berkelanjutan ser-ta

memberikan nilai jangka panjang bagi pernegang saham dan karyar.van.

4. N{ernperhatikan tingakt keselamatan dan keserratn kerja karyawan.

5. fuleningkatkan kepercayaan dan membina hubungan yang baik denga agen,

pemasok, urasyarakat dan pemerintah.

L6
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BAB V

PROSES PENGOLAFIAN PAPAI\ PARTIKEL

5.1. T'eknik pengolahan kayu menjadi papan partikel

Tc.knrk pengolahan kayu menjadi papan partikel ialah:

a. Bahan baku (ka1'u log'rambung) ke dalarn mesin pencacah. (gambar 5.1).

Lr Setelah kavyr.t di cacah menjadi bentLrk chips. Chips akan dikimr ke barrker

rnelalui belt conveyor. (gambar" 5.2&.5.3).

c. Selanjutnl'a chips akan di cacah tnenjadi bentuk yang lebili tipis lagi dengal

nrenggunakan mesin flaker. (gambar 5.4).

d. sesudah di cacah rnenjadi tipis. Cacahan akzm di keringkan menggunakan

mesin dr,ver. (Bentuli mesin dryer akan diperlihatkan di garnbar 5.5).

e. Sestrdah di keringkan cacahan akan dikirirn ke silo untuk memisahkan cacalrar

lialus dan kasar. Cacahan hakus akan dikirilr ke mesin screen dan kasar akan

dicacah lagi.(mesin screen akan diperlihatkan pada gambar 5.6).

f. Setelah di a1,ak. Ayakan dibagi men-jadi dua, yaitu: sL (Surface Layer) dan cL
(Core Layer).

g SL & CL di dinginkan menggunakan alat cooling unit. (garnb ar 5 .71.

h. Setelah di dinginkan SL & CL akan di blender bersama lern.

i. Sesudah tercampur lan,esung dikirirn ke mesin fonlring. Ljntuk menabur bagian

permukaan (SL) dan bagian inti (CL). (garnbar 5.8).

J Seteiah penabtran lanjut ke mesin pre press" dimana mesin ini akan merapikan

pinggirarr dari hasil penabrran dan akan menuju ke rnesin press.(garnbar

5.9&5 t0)

k. Setelah di press dan sudah rnenjadi papan. Akan di potong menggunakan rnesip

pernotong. (gambar 5. I I ).

l. setelah dipotong papan akan dianginkan senentara. (gambar 5. t2).

rn. Setelah papan dianginkan papan akan didiamkan kumn_u lebih 3 had.

n. Dan lan-lut ke proses sanding. dimana papail akan diarnplas. (garnbar _5 l3).

o. Seteiah ili amplas apapn akair dipritong rueqadi 3 bagian dan langsung rii

1:acking. igambar 5 I 4,5 I -5 dan 5.t6.r.

1.7
c

UNIVERSITAS MEDAN AREA



5.2. Alet-Ahtkodutsi

Bahan baku dimasulrkan ke alat

gambar 5.1.

chipper seperti diperlihattkan pada

Ciarnbar 5.1 . lvlasukn,va Bahan Baku

serpihan kavu diarrgkat menrrir,r banker dengan nrenggunakau conveyor
seperti diperlihatkan pada gambar 5.2.

Gambar. 5.2 Chips di kirirn ke banker

18
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serpihm kayu dftirim dalam banker sebelum di perhalus seperti di
polihatkan pada gambr 5.3.

Garnbar 5.3. Banker.

Serpihan kavu diperhalus kembali rnenjadi ukuran par-tikel dengan

mengErnakan mesin flatrier yang diperlihatkan pada gambar 5.4.

Gambar 5.4. N{esin Flaker

19
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Partikel kayu di keringkan di dalam Dryer seperti diperlihatkan pada

gambar 5.5.

{iamhar 5.5. h{esin Dryer

setelah proses pengeringarr selanjutr:ya parrrkel kayu di sarilg dengarr

merrggunaktlt] iilesin vit:r=atitin.{galubar -5.6), kondisi la1 air-ean pa.ria arel screer}

cukup panas sehingga penulis tidak diizinkan rnendekati mesrn tersebut.

Gattrhiu 5.6. Screen

20
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Ca)r.il:1.. ,' - _

Illillc :'- i'...' .: '

dr saing diq''ak serpihan akan didi,ginkan menggunakan mesin

pamanan pada gambil 5.7. dimana mesin cooring ini sekatigus

perekar dan serpihan.

Gambar 5.7. Cooling utit

Setelah didinginkan serpihan ka1,u akan cii tabur dengan menggunakan

rnesin lorming sepcrti terlihat pada gatnbar 5.9.

*.e-i{,Il ,f1 -"*qulq
k;t#;

- *St** lk
Gambar 5.8. Fonnins

'l
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setelah di tabur. serpihan akan dikirim ke alat free press agar pinggiran

serpihan di rapikan seperh diperlihatkan pada gambar 5.9.

Gambar 5.9. ltee press

Setelah pinggiran serpihan dirapikan. Serpihan akan dikirim munuju mesin

press yang di perlihatkan pada gambar5.10. Kondisi lapangan pada area press

cukup panas sehingga pentilis tidak diizinkan rnendekati mesin tersebut.

T#*#':, ffi
ffiftI ffiEs'*x r, ,1. l.Ht. E dr...qr$l # i
f :kq!r,h.

Garnbar 5.i0. Mesin Press.
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Setelah di press dan sudah terbentuk rnenjadi papan.papan akan di potong

dengan menggunakan mesin triming saw yang di perlihatkan pada gambar 5.11.

Gambar 5.I l. Triming Saws

Setelah papan di potong. papan di dinginkarr den-{an cara dianginkan

seperti diperlihatkan pada gambar 5.12.

Ganrbar 5.12. cooling

23
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Setelah dianginkan. papan di amplas dgngan menggunakan mesin sa:rding

seperti diperlihatkan pada gambar 5.13.

Ganrbar 5.13. Sanding

seletah di amplas papan akan di potong rnenjadi 3 bagian seperti 1.ang

diperlihatkan pada gambar 5.1:1.

Garnbar 5.14. Papan di potong metrjadi 3 baEan.

L1
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St'p;';1

n dikirim melalui conveyor menujung untuk di packing

@a eambar 5.15.

Gambar 5. 1 5. hasil pernotongall.

Papan yang segera di packing sepefii diperliliatkan pada garnaber 5.16

Garntrar 5.1 6. Papan yang akan di pacliing

- - - ?--');-):ft ."--1.-' ':.'k? -'' .--:*
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BAB VI

KESI]IIPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan )'ang diperoleh berdasarkan pengolahan

data dan pernbahasarl mengerlai produk papan parlikel, seda saran rurtuk

p en gem ban-ean I ebih I anj ut.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan kerja praktek ini. rnaka diperoleh kesirnpulan sebagai

berikut:

I. Pengolahan kavu rnenjadi papan parlikel rnelalui tahapan-tahapan sebagai

berikrrt: a. Pencacahan. b. penfinrpanan, c. pencacahan kembali^ d.

Pengeringan, e. Pemisahan bahan vang rrarus dan kasar, f. penga1,,akan, s.

Pendirrginarr. h. Perekatan, i. penaburan, j l\{erapikan pinggiran. k.

Pengepressarr, L Pernotollgan. m. pendirrginan kernbali, n. pengarnplasan. o.

Petnotongan kernbali, p. packing.

2. Alat-alat yang digunakan selarna proses produlisi ialah: a. Nzlesin chipper, b.

conveyor, c. Barrker, d. Mesin t]aker. e. N,{esin dryer. f. silo, g, screen, h.

cooling unit, i. Fonning. .j. Free press. k. N4esin press. L Tnming saws, m.

Coolin-rr. n. Sanding, o. Packing.

6.2 Saran

selaura melaksanakan praktek ksrja lapangan industri kumng lebih 3
tninggu di PT Canang Indah Belawan penulis mendapatkan banyak pelgalai:nan

dan pengetahuan traru, maka derni kemajuan bersama penulis ingin

menyampaikan beberapa saran sebagai ber:ikut :

l. Untuk dapat mergetahr.ri dan mengamati dengan sepat dan akural pToses yattg
terjadi dilapangan, dipellLrkan akses data-data dan surnber inlbmrasi, sehilgga
akan rnenghasilkan sistem operasi ,va11-r{ tepat.

2' Untuk rnendapatkan informasi yang lebih akurat, perlu dilakukan pengecekarr

pada alat yang digunakan pada rmit desalinasi, sehingga tidak terjadi
kekeliruan yang tidak diinginkan.
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DAFTAR PTJSTAI(A

'o'[-e.chnolog"v rv'[arurul;r,'or T-he prochtction oj High errulity- particle

I] oa rd s " . Sicoplan : MEDAr.,,r-. 20 I 4.
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PT. CANANG NDAH
Particleboard & MDF Factories

08286115 3040, 0B2B115 3041 Fax: +SZ 61 6g4t 784

No
Larnp
l-{al

-1s07 
/ ct / HRM I Vlil / 2018

Konfirm*i

Kepada Yth :

Universitas Medan Area
Jl" Kolam No. 1

Medan

Dengan hormat,

Menanggapi surat Permohonan l(erja praktek No : g2 / FT 3 t a1 .14l vili / 201gtertarqgal 24 Juli 2018 yang Bapak sampaikan kepada kami agar men*r,mamahasisuya :

1, Nama
NPM
Program Studi

Agustus 2018

. Mhd. Jaka Arrahrnan
:158130001
: Teknik Mesin

2. Nama : MiftahulUrnam
NPM :158130CICI2
Program Studi :Teknik Mesin

3. Nama ; Genesius Anthoni putra SibayangNPM :158130028
Frogram Studi : Teknik Mesin

4. Nama : Ricky Novidi putra
N PM :138130036
Program Studi : Teknik Mesin

Dengan ini karni menyatakan bahwa permohonan Bapak dapat kami terima danmahasiswa tersebut dapat meraksanakan Kerja praktek diperusahaan tami.Demikianlah yang dapat kami sampaikan, aias perrratian saudara kami ucapkanterimakasih.
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Particleboard & MDF Factories
Tel: 08286115 3040, 0828115 3041 Fax: +62 61 6941 7g4

. Mhd. Jaka Arrahrnan
:158130001
: Teknik Mesin

:Miftahut Umam
.15S130002
: Teknik Mesin

. Genesius Anthoni Putra Sibayang
:158130028
: Teknik Mesin

. Ricky Novidi Putra
:158130036
: Teknik Mesin

Cm*
I \' :15t:l.r i:17 II;ilil 1t::::::9

{ndah nrulai tanggal 07

dapat dipergunakan

Kepada Yth :

Universitas Medan Area
lJl. Kolarn No. 1

Medan

DenEan hormat,

Dengan inikami menerangkan benar bahwasanya :

J.

4t_

Nama
NpM
Frogram Stildi

Narna
NPM
Program $tudi

Narna
NPM
Program Studi

Nama
NPM
Program Studi

Telah rnelakukan Praktek Kerja Lapangan di pT. Canang
Agustus 2018 sld 31 Agustus 2018..

ilemikian Surat Keterangan ini kami perbuat untuk
sebagaimana mestinya.

15 September 2018

Manager HRM

PT. CANIAI{G INDAH
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